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Prosecutors who are under pressure can disrupt their health, both
physically and mentally, so burnout can occur. The quality of
prosecutors’ services has not experienced a significant increase
and has not been felt optimally by the public. To know the role of
motivation and work satisfaction in overcoming the burnout
coming from work pressure handled by the prosecutors that will
be affecting their performance, the writer gathers the desired data
from 93 prosecutors in Central Java and Yogyakarta. This
research is using the classic assumption test, regression test,
trimming model, and Sobel test to find the relation between work
satisfaction and motivation to overcome burnout in prosecutors’
performance. The findings show that there is a direct effect of work
satisfaction on performance, an effect of burnout on performance,
and a direct effect of satisfaction on burnout. There is also an
indirect link between work satisfaction and performance through
burnout. Research has found that there is a direct effect of
motivation on performance, but it also shows that there is no effect
of motivation on burnout, and there is no indirect effect of
motivation on performance through burnout.

INTRODUCTION

Jaksa yang berada dalam tekanan mampu membuat kesehatan jaksa terganggu

dari segi kesehatan fisik maupun mental. Jajaran pegawai Kejaksaan Tinggi (Kejati)

DIY menggelar seminar pada rabu, 19 Juli 2017, bertema pencegahan dini penyakit

Katastropik dengan penerapan pola hidup sehat. Acara ini digelar mengingat

tuntutan kerja para jaksa sebagai penegak hukum cukup berat sehingga tingkat stres

cukup tinggi.. "Jaksa rentan dengan stres dan akibatnya bisa lupa makan dan pola

hidup yang sehat. Disitulah menjadikan jaksa riskan terkena penyakit," jelas Kajati.
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Stress yang tinggi dapat memicu burnout, dapat menimbulkan penyakit lain yang
dapat dirasakan jaksa, sehingga mempengaruhi kinerja dari jaksa itu sendiri. Motivasi
dan kepuasan dari jaksa dapat membantu untuk mengatasi burnout, sehingga kinerja
dari jaksa tidak dapat terganggu. Motivasi dapat diberikan oleh atasan di setiap kantor
wilayah untuk meningkat kinerja dari jaksa mereka, contohnya mengadakan
remmunerasi atas kinerja mereka terhadap kasus tertentu, sehingga jaksa dapat
termotivasi. Kepuasan juga penting bagi kinerja, dimana jaksa puas dengan fasilitas
yang diberikan oleh Kejagung dapat memberikan kinerja yang maksimal.

(Tribunjogja.com, 2017).

Kejaksaan Agung sebagai bagian dari instansi pemerintah juga perlu
mendapat penilaian kinerja. Terkait dengan hal tersebut, Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi juga telah melakukan
evaluasi terhadap kinerja Kejaksaan Agung. Hal ini dilakukan guna menilai
perkembangan pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan
Korps Adhyaksa. Evaluasi tersebut bertujuan untuk menilai kemajuan pelaksanaan
program reformasi birokrasi yang bersih, akuntabel, efektif, dan efisien. Selain itu,
evaluasi diharap mampu memberikan pelayanan publik yang semakin baik. Karena
menurut Untung, kualitas pelayanan publik Kejaksaan belum dirasakan optimal oleh
masyarakat. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa kualitas pelayanan publik
Kejaksaan belum dirasakan optimal oleh masyarakat. Lalu tingkat efisiensi,
efektivitas, dan produktivitas kerja belum menunjukkan hasil yang signifikan. Tingkat
transparansi dan akuntabilitas birokrasi masih sangat minim Reformasi Birokrasi
Kejaksaan, serta tingkat disiplin dan etos kerja pegawai yang masih rendah (Subarkah,

2021).

Burnout secara langsung dapat mempengaruhi kinerja, dijelaskan bahwa
burnout yang tidak segera ditangani akan menimbulkan efek terhadap kinerja
(Gemely, 2020). Hasil ini didukung penelitian lain yang menyatakan bahwa burnout
perpengaruh terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa terjadinya peningkatan
burnout pada karyawan dapat menyebabkan pada turunnya kinerja (Hayati and Fitria,

2018).
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Kepuasan kerja memengaruhi kinerja karyawan (Nurrohmat & Lestari, 2021).
Dalam penelitian lain ditemukan bahwa kepuasan kerja karyawan berpengaruh
langsung terhadap kinerja karyawan (Rosmaini et al. 2019; Nabut and Sinabutar, 2021;
Kasran et al., 2023). Selain itu kepusaan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
burnout (Yusuf et al.,, 2021). Pada penelitian lain menyatakan adanya pengaruh

kepuasan kerja terhadap kinerja melalui burnout (Apriana et al., 2021).

Motivasi kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan (Themba &
Amin, 2021; Sukmana et al., 2019; Kusuma et al., 2019). Selain itu ditemukan juga
motivasi berpengaruh langsung terhadap burnout (Dianti and Findyartini, 2019;
Syabani and Huda, 2020; Wirati, Wati and Saraswati, 2020). Namun terdapat
penelitian lain yang menyatakan motivasi perawat tidak berpengaruh terhadap job
burnout di Rumah Sakit XYZ. Motivasi pada perawat mengarah pada kebutuhan
fisiologis, keselamatan, perhatian dan cinta, harga diri serta aktualisasi diri (Djaja,
2021). Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan melalui timbulnya variabel burnout karyawan
adalah signifikan (Syabani and Huda, 2020). Pada penelitian lain menyatakan
motivasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan di
Swiss-Bel Hotel Kota Jambi melalui burnout sebagai variabel intervening (Randy,

2022).

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui peran motivasi dan kepuasan kerja untuk
mengatasi burnout akibat dari tekanan pekerjaan yang dialami karyawan khususnya
jaksa yang berpengaruh pada kinerjanya. Pada penelitian terdahulu yang
menggunakan motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap karyawan yang mengalami
burnout (Samodro, 2018, Rahmadyah, 2021), berfokus pada obyek karyawan
perusahaan pada umumnya atau tenaga medis saja dan belum ada yang berfokus

pada obyek jaksa.

LITERATURE REVIEW
Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok

orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
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masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak
melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika (Afandi, 2018).
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017).

Menurut Afandi (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah
sebagai berikut; 1) Kemampuan, kepribadian dan minat kerja; 2) Kejelasan dan
penerimaan atau kejelasan peran seseorang pekerja yang merupakan taraf pengertian
dan penerimaan seseorang atas tugas yang diberikan kepadanya; 3) Tingkat motivasi
pekerja yang daya energi yang mendorong, mengarahkan dan mempertahankan
perilaku; 4) Kopetensi yaitu keterampilan yang dimiliki seorang pegawai; 5) Fasilitas
kerja yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran operasional perusahaan; 6)
Budaya kerja yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovasi; 7) Kepemimpinan
yaitu perilaku pemimpin dalam mengarahkan pegawai dalam bekerja; 8) Disiplin
kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan agar semua pegawai ikut
mematuhinya agar tujuan tercapai.

Teori indikator kinerja yang dikemukakan oleh Nawawi, (2012) adalah
kuantitas hasil kerja yang dicapai, kualitas hasil kerja yang dicapai, jangka waktu
mencapai kinerja tersebut, kehadiran dan kegiatan selama hadir di tempat kerja, dan
kemampuan bekerja sama. Dalam indikator tersebut dapat diterapkan sebagai

indikator untuk menilai kinerja dari jaksa.

Burnout

Burnout merupakan kelelahan secara fisik, emosional, dan mental yang
disebabkan keterlibatan jangka panjang dalam situasi yang penuh dengan tuntutan
emosional (Sekol dan Kim, 2014). Burnout akan berdampak negatif pada diri individu
dan perusahaan, antara lain menyebabkan rendahnya atau menurunnya job
performance karyawan. Semakin banyak stress kerja yang dialami karyawan maka
karyawan akan semakin mungkin mengalami burnout dan kinerja karyawan akan
semakin tidak maksimal. (Kusumawati & Johan, 2009).

Menurut Simamora et al., (2022), indikator terhadap burnout antara lain; 1)

kurangnya dukungan sosial dari atasan; 2) imbalan yang diberikan tidak mencukupi
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atau tidak tepat; 3) pekerjaan yang berulang-ulang atau memberikan sedikit ruang
gerak bagi kreativitas; 4) kondisi kerja yang tidak menyenangkan atau menekan; 5)
pekerjaan yang monoton atau tidak variatif. Dari indikator tersebut dapat juga
dimplementasikan terhadap jaksa.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan sifat emosional seorang pegawai yang terbentuk
dari kecocokan antara gaji yang diterima sesuai yang diinginkan pegawai di
perusahaan tempatnya bekerja (Yudha, 2018), dengan pernyataan kepuasan kerja
merupakan perilaku (menguntungkan) dimiliki pekerja dengan pekerjaannya yang
dihasilkan dari evaluasi lingkungan kerja (Prasetyo & Marlina, 2019; Tanjung et al.,
2022). Kepuasan kerja merupakan perasaan pegawai terhadap pekerjaannya, apakah
senang atau tidak senang sebagai hasil interaksi pegawai dengan lingkungan
pekerjaannya atau sebagai persepsi sikap mental, juga sebagai hasil penilaian pegawai
terhadap pekerjaannya (Priansa, 2014).

Indikator mengenai kepuasan kerja disampaikan oleh Mangkunegara, (2017)
mengemukakan bahwa kepuasan kerja berhubungan dengan variabel-variabel seperti
turnover, tingkat absensi, umur, tingkat pekerjaan, dan ukuran organisasi perusahaan,
sehingga dari indikatror ini membuat tingkat kepuasan karyawan dapat menaikan
kinerja yang dapat di implementasikan terhadap jaksa.

Motivasi

Motivasi merupakan keinginan yang muncul dari dalam diri seseorang atau
individu untuk berkembang menjadi lebih baik dalam segala hal sebagai
konsekuensi dari inspirasi, dorongan, dan motivasi untuk melakukan aktivitas
dengan kesungguhan, kesenangan, dan ketelitian untukmenghasilkan hasil kerja
yang berkualitas tinggi (Affandi, 2018).

Teori yang diungkapkan oleh Maslow, (1970) terkait indikator-indikator
motivasi antara lain kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan, kebutuhan aktualisasi diri. Indikator yang diungkapkan

oleh Maslow, (1970) dapat juga diterapkan oleh lembaga Kejaksaan.
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Kerangka Konsep dan Hipotesis

Gambar. 1. Kerangka konsep hipotesis

Kepuasan

Kerja

Kinerja

Burnout

Motivasi

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Hipotesis pada penelitian ini adalah Hi: Kepuasan berpengaruh langsung
terhadap kinerja; Hz:. Burnout memiliki pengaruh terhadap kinerja; Hs: Kepuasan
kerja mempunyai pengaruh terhadap burnout; Hs: Kepuasan mempunyai tidak
langsung terhadap kinerja melalui Burnout; Hs: Motivasi mempunyai pengaruh
langsung terhadap kinerja; He: Motivasi mempunyai pengaruh terhadap burnout; Hr:

Motivasi mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui burnout..

METHODS

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Penelitian dilakukan untuk menjelaskan, menguji hubungan antara variabel,
menguji teori, dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif (Sugiyono,
2019). Dalam penelitian ini populasi adalah jaksa aktif dari Kejaksaan Negeri yang
berada di Jawa tengah dan Yogyakarta sebanyak 93 orang. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik sampling
jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel (Sugiyono, 2019).
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Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini adalah jaksa yang masih aktif dan
sudah bekerja minimal selama 1 tahun. Sampel yang layak dalam penelitian yaitu
antara 30 sampai 500 responden, sehingga penentuan jumlah 93 sampel atau
responden ini sudah masuk dalam kriteria layak untuk diteliti (Sugiyono, 2019).
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menyebarkan kuesioner
dalam bentuk google form kepada jaksa di area Jawa Tengah dan Yogyakarta
sebanyak 93 orang. Pengambilan data dilakukan secara online mengingat kondisi
pandemi dan cakupan wilayah yang luas. Survey ini fokus untuk mengeksplorasi

mengenai tingkat motivasi, keupasan kerja, burnout dan kinerja jaksa.

Data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
menyebarkan kuesioner pada Jaksa yang berada di Kejaksaan Negeri di Jawa Tengah
dan Yogyakarta. Data sekunder diperoleh melalui data yang sudah diolah seperti
dalam bentuk dokumen, jurnal fisik maupun jurnal online dan sumber data lainnya.
Teknik analisis menggunakan uji regresi, uji asumsi klasik, model trimming dan uji

sobel untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung.

RESULTS
Uji Asumsi Klasik

Tabel. 1. Uji normalitas Variabel Bebas (Kepuasan Kerja dan Motivasi) dengan Variabel Mediasi
(burnout)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N a3
Normal Parameterss? Mean .0000000
Std. Deviation 1.71562615
Most Extreme Differences Absolute 091
Positive 058
Negative -.091
Test Statistic 091
Asymp. Sig,. (2-tailed) .057¢

Sumber: Diolah Peneliti (2023)
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Tabel. 2. Uji normalitas Variabel Bebas (Kepuasan Kerja dan Motivasi) dengan Variabel Mediasi
(burnout) terhadap Variabel Terikat (Kinerja)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 93
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.24656746

Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .091

Negative -.061

Test Statistic 091
Asymp. Sig. (2-tailed) 053¢

Sumber: Diolah Peneliti (2023)
Hasil dari tabel 1 dan tabel 2 angka sig. sebesar 0,057 > 0,05 dan sebesar 0,053

> 0,05, sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal.

Tabel. 3. Uji multikolinearitas Variabel Bebas (Kepuasan Kerja dan Motivasi) dengan Variabel
Mediasi (burnout)

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 18.982 1.286 14.755 000
Kepuasan ~202 065 504 3125 | 002 241 | 4157
Motivasi ~.068 063 174 1082 | 282 241 | 4157

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Tabel. 4. Uji multikolinearitas Variabel Bebas (Kepuasan Kerja dan Motivasi) dengan Variabel
Mediasi (burnout) terhadap Variabel Terikat (Kinerja)

Model Unstandardized Standardized T Sig,. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 13.592 3.132 4339 000
Kepuasan 244 090 257 2.725 008 217 4,608
Motivasi D037 084 578 6.421 2000 237 4,211
Burnout -.338 139 -142 -2.434 017 563 1.777

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

This is an open access article under CC-BY-SA license.

[C) ev-sn |


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

411
ISSN (Online) 2581-2157
Jurnal Ekonika vol 9 (1) 2024 ISSN (Print) 2502-9304

Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat dilihat dari
nilai Varians Inflation Factor (VIF). Pada tabel 3 dan tabel 4 menunjukan nilai VIF antar

variabel <10 yang disimpulkan tidak terdapat multikolonieritas ariabel bebas.

Tabel. 5. Uji heteroskedastisitas Variabel Bebas (Kepuasan Kerja dan Motivasi) dengan Variabel
Mediasi (burnout)

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.191 733 1.625 .108
Kepuasan -.064 .037 -.369 -1.746 .084
Kerja
Motivasi .063 .036 368 1.741 .085

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Tabel. 6. Uji heteroskedastisitas Variabel Bebas (Kepuasan Kerja dan Motivasi) dengan Variabel
Mediasi (burnout) terhadap Variabel Terikat (Kinerja)

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 3.315 1.909 1.737 .086
Kepuasan -.056 .055 -224 -1.022 310
Kerja
Motivasi .002 .051 .009 .044 965
Burnout .043 .085 .070 511 611

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah bahwa gangguan
yang muncul dalam regresi adalah homoskedastisitas, yaitu semua gangguan tadi
mempunyai varian yang sama. Berdasarkan tabel 5 bahwa nilai sig. kepuasan kerja
0,084 > 0,05 dan nilai sig. motivasi 0,085 > 0,05. Pada tabel 6 nilai sig. kepuasan kerja
0,310 > 0,05, nilai sig motivasi 0,965 >0,05 dan nilai sig. burnout 0,611 > 0,05, sehingga

dapat disimpulkan data tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.
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Uji Regresi
Persamaan regresi 1

Tabel. 7. Regresi sub struktural 1

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.982 1.286 14.755 .000
Kepuasan -202 .065 -.504 -3.125 .002
Kerja
Motivasi -.068 .063 -174 -1.082 282

a. Dependent Variable: Burnout

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Tabel 7 menunjukan nilai Sig. X1 (Kepuasan Kerja) 0.002 < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap burnout, sehingga hipotesis
3 (Hs) penelitian ini yang menyatakan ada pengaruh kepuasan kerja terhadap burnout
diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang menyapaikan kepusan kerja

memiliki pengaruh signifikan terhadap burnout (Yusuf et al., 2021).

Variabel motivasi memiliki nilai signifikansi 0,282 > 0,05 disimpulkan bahwa
Hipotesi 6 (H¢) yang menyatakan motivasi memiliki pengaruh terhadap burnout
ditolak. Perlu dilakukan penyesuaian model persamaan 1 dengan pendekatan metode
triming. Model Trimming adalah model yang digunakan untuk memperbaiki suatu
model struktur analisis jalur dengan cara mengeleminasi dari model variabel eksogen
yang koefisien jalurnya tidak signifikan. Jadi, model trimming terjadi disaat koefisien
jalur diuji secara keseluruhan ternyata ada variabel yang tidak signifikan. (Riduwan,

2012).

Model Triming persamaan 1

Tabel. 8. Trimming persamaan 1

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.429 1.181 15.598 .000
Kepuasan -.263 .032 -.656 -8.287 .000
kerja
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a. Dependent Variable: Burnout

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Berdasarkan pengujian diatas, dapat dituliskan persamaan regresi sub

struktural 1 sebagai berikut :

Z =18,429 - 0,263X1

Tabel. 9. Nilai R-Square Persamaan 1

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .6562 430 424 1.73620

a. Predictors: (Constant), x1

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Persamaan regresi 2

Hasil pehitungan persamaan regresi structural 2 sebagai berikut.

Tabel. 10. Persamaan regresi sub struktural 2

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 13.592 3.132 4.339 .000
Kepuasan 244 .090 .257 2.725 .008
kerja
Motivasi 537 .084 578 6.421 .000
Burnout -.338 139 -142 -2.434 .017

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Berdasarkan pengujian diatas, dapat dituliskan persamaan regresi sub struktural 2

sebagai berikut :

Y =13.592 + 0.244 X1+ 0.537X,-0.338Z

Berdasarkan hasil uji pada tabel 10 dihasilkan bahwa burnout mempunyai
pengaruh terhadap kinerja, hasil ini ditunjukkan dengan hasil nilai Sig. Z (burnout)
0,017 < 0.05, sehingga hipotesis 2 (Hz) yang menyatakan burnout memiliki pengaruh

terhadap kinerja diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
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(Gemely,2020; Hayati and Fitria, 2018), sehingga burnout yang meningkat dapat

menurunkan kinerja.

Pada tabel 10 menunjukan hasil bahwa kepuasan memiliki pengaruh langsung
terhadap kinerja, ditunjukkan dengan hasil nilai Sig. X1 (Kepuasan kerja) 0,008 < 0.05,
sehingga hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja mempengaruhi
kinerja diterima. Hasil penelitian ini dukung oleh penelitian yang menyataan
kepuasaan kerja mempengaruhi kinerja (Nurrohmat & Lestari, 2021). Hasil diatas juga
didukung penelitian lain yang menyatakan secara statistik membuktikan bahwa
kepuasan kerja karyawan berpengaruh langsung terhadap kinerja (Rosmaini et al.

2019; Nabut and Sinabutar, 2021; Kasran et al., 2023).

Pada Tabel 10 dihasilkan bahwa motivasi memiliki pengaruh langsung
terhadap kinerja, ditunjukan dengan nilai Sig. X2 (motivasi) 0,000 < 0.05, sehingga
hipotesis 5 (Hs) yang menyatakan motivasi berpengaruh langsung terhadap kinerja
diterima. Penelitian ini didukung pernyataan motivasi kerja berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan (Themba & Amin, 2021; Sukmana et al., 2019; Kusuma et
al., 2019).

Tabel. 11. Nilai R-Square Persamaan 2

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 9102 829 .823 2.28412

a. Predictors: (Constant), z, x2, x1

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Nilai Determinasi Total (R2 Total)

Perhitungan koefisien determinasi:

R =1 = (Per)?(Pe2)?
P,y = |[1—R? =,/1-0,430 = 0,754
P,= [1—R3 =,/1-0,829 = 0,413

Keterangan

R1 = Koefisien Determinasi Persamaan Struktural 1

R2 = Koefisien Determinasi Persamaan Struktural 2
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Penghitungan koefisien determinasi sebagai berikut

R2, =1— (P,))2(P,y)? = 1— (0,754)(0,413) = 0,687
Hasil menunjukan bahwa variasi variabel bebas 0,687% mampu menjelaskan
kinerja.
Uji Pengaruh Langsung dan Tidak langsung

Tabel. 12. Uji Pengaruh Langsung dan Tidak langsung

Pengaruh Variabel Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung Total Pengaruh
melalui mediasi
X1-->Z -0,263 - -0,263
X2-->Z7Z - - -
X1-->Y 0,244 (-0,263)(-0,338) 0,088
X2-->Y 0,537 - 0,537
Z-->Y -0,338 - -0,338

Sumber: Diolah Peneliti (2023)

Hasil dari tabel 12 menjujukan bahwa Xz (Motivasi) tidak memiliki pengaruh
langsung terhadap burnout, sehingga hipotesis 7 (H7) yang menyatakan motivasi
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui burnout ditolak. Hasil ini
didukung dengan pernyataan motivasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan di Swiss-Bel Hotel Kota Jambi melalui burnout sebagai

variabel intervening (Randy, 2022).

Gambar. 2. Uji Sobel Variabel Mediasi dengan Sobel Test

X1 Y

Sumber: Diolah Peneliti (2023)
A : Koefisien Regresi X; terhadap Z
B : Koefisien Regresi Z terhadap Z
SE. : Standar eror variabel A
SEg: Standar eror variabel B

Hasil pengujian Sobel test, didapatkan :

AB
7 =
\(BZSE?) + (A%SE2)
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(—0,263)(—0,338)
J((=0,338)2(0,032) + (—0,263)%(0,139))

z = 2.33173856

Hasil pengujian Sobel test, didapatkan :
Nilai Sobel test statistic : 2.33173856
One-tailed probability = 0.00985722
Two-tailed probability = 0.01971445

Dari hasil menunjukkan nilai probabilitas baik One-tailed probability maupun
Two-tailed probability memiliki signifikansi dibawah 0,05 karena nilai keduanya
berada dibawah nilai sobel test statistic. Hasil pengujian menunjukan adanya
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja melalui burnout, dapat dismpulkan bahwa
hipotesis 4 (Hi) diterima. Hasil ini didukung dengan penelitian yang menyatakan

adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja melali burnout (Apriana et al., 2021).

CONCLUSIONS AND SUGGESTIONS

Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Kepuasan kerja mempengaruhi kinerja jaksa, jika jaksa selama bekerja puas
dengan apa yang jaksa dapatkan, maka kinerjanya akan stabil dan bahkan dapat
meningkat.

2. Burnout mempengaruhi kinerja seorang jaksa. Saat jaksa terpapar burnout akan
mudah lelah dan acuh terhadap pekerjaannya, sehingga kinerjanya menjadi
menurun.

3. Kepuasan kerja mempengaruhi burnout. Jaksa yang merasa puas ditempat
kerjanya tidak akan mudah terdampak oleh burnout.

4. Kepuasan kerja memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui
burnout, sehingga dikatan bahwa kepuasan kerja akan mengatasi burnout dan akan

meningkatkan hasil dari kinera jaksa itu sendiri.
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5. Motivasi memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja jaksa. Jika motivasi yang
diberikan kepada jaksa tinggi pasti akan meningkatkan hasil kinerja jaksa.

6. Motivasi tidak mempengaruhi burnout pada jaksa, dikarenakan burnout memiliki
tingkat yang berbeda dengan stress maka motivasi kurang efesien untuk
mengatasi burnout pada jaksa.

7. Motivasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja melalui burnot, sehingga jaksa
yang terpapar burnout tidak dapat diberi motivasi lagi untuk meningkatkan

kinerjanya.
Saran

Kejaksaan dalam hal ini sebagai lembaga organisasi yang menghimpun jaksa
perlu menjaga kepuasan serta terus memberikan motivasi kepada jaksanya selain
untuk meningkatkan kinerja juga dapat mengatasi burnout yang bisa saja dialami
jaksa, dari kegiatan yang penuh tekanan dan selalu berulang tersebut. Pihak kejaksaan
dapat menyelenggarakan acara yang bertujuan untuk mempererat hubungan antar
jaksa, untuk melepaskan rasa penat dalam bekerja, serta pemberian bonus kepada

jaksa yang berprestasi.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan menambah jumlah sampel data
karyawan serta lebih beragam dari penelitian ini. Dengan menggunakan sampel yang
lebih banyak maka akan memberikan hasil penelitian yang lebih akurat. Untuk
peneliti selanjutnya, agar dapat menambahkan atau memakai variabel lain supaya

tidak hanya variabel yang ada di dalam penelitian ini.
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